BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian yang penulis lakukan ini menggunakan jenis
penelitian hukum empiris, yaitu jenis penelitian yang berfungsi untuk melihat
bagaimana hukum bekerja di dalam masyarakat. Dalam hal ini penulis
mengkaji mengenai efektivitas dari penerapan peraturan zakat yang dibayarkan
olen muzaki kepada BAZNAS Kota Banjarmasin bisa menjadi faktor
pengurang dari peghasilan kena pajak yang berdasarkan pada Pasal 22 Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.

Adapun penelitian ini menggunakan metode Kkualitatif. Metode
kualitatif ini digunakan agar dapat menjelaskan setiap kejadian yang terjadi
pada penelitian yang penulis lakukan serta untuk dapat mengungkapkan fakta
dari kejadian yang terjadi dan memberikan penjelasan tentang keadaan yang

sebenarnya dari permasalahan yang penulis teliti.

B. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang penulis gunakan
adalah pendekatan sosiologi hukum, yaitu pendekatan yang menganalisis
tentang bagaimana respon yang terjadi ketika hukum itu bekerja di masyarakat.
Sosiologi hukum ini digunakan untuk menganalisis tentang pengaruh dari

sebuah hukum terhadap perilaku, kepercayaan-kepercayaan yang dianut,
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pranata hukum, serta berbagai kondisi ketika hukum itu bekerja di masyarakat
dalam kaitannya dengan peraturan zakat yang dibayarkan oleh muzaki kepada
BAZNAS Kota Banjarmasin bisa menjadi faktor pengurang dari peghasilan
kena pajak yang berdasarkan pada Pasal 22 Undang-Undang Nomor 23 Tahun

2011 tentang Pengelolaan Zakat.

C. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi dari penelitian yang penulis lakukan yaitu:

1. BAZNAS Kota Banjarmasin

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Banjarmasin berlokasi di
Komp. Masjid Agung Miftahul Ihsan, Jalan Pangeran Antasari, Kel.
Kelayan Luar, Kec. Banjarmasin Tengah, Kota Banjarmasin, Provinsi

Kalimantan Selatan dengan Kode Pos 72721.

2. DJP Kantor Wilayah Kalimantan Selatan dan Tengah

Direktorat Jenderal Pajak Kantor Wilayah Kalimantan Selatan dan Tengah

yang berlokasi di JI. Lambung Mangkurat No. 21 Kota Banjarmasin.

D. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian yang penulis lakukan, sumber data yang penulis

gunakan berasal dari 2 (dua) sumber data berikut, yaitu:
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1. Data Primer adalah data terkait dengan permasalahan yang akan dibahas
yang diperoleh secara langsung dari sumber pertama (informan).! Dalam
penelitian ini yang menjadi informan adalah kepala DJP Kanwil
Kalimantan Selatan dan Tengah dan selanjutnya yang menjadi informan
adalah kepala divisi bidang pengumpulan zakat BAZNAS Kota

Banjarmasin.

2. Data Sekunder adalah data terkait dengan permasalahan yang didapatkan
oleh penulis dari buku-buku, dokumen, dll sebagai data yang melengkapi
sumber data primer. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
sekunder adalah data-data yang diperolen dari BAZNAS Kota
Banjarmasin dan Direktorat Jenderal Pajak Kantor Wilayah Kalimantan
Selatan, berupa dokumen pengumpulan dana zakat, bukti setor zakat,

ilustrasi pengurangan zakat sebagai pengurang penghasilan kena pajak.
E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data yang penulis lakukan untuk mendapatkan
data yang akurat. Maka teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah

sebagai berikut:
1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih yang
sedang bertatap muka ataupun dengan media lain sebagai sarananya,

ketika seseorang yang bertindak sebagai pewawancara mengajukan

! Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 30
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pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang kepada narasumber untuk

medapatkan jawaban yang sesuai dengan masalah penelitian.?

Wawancara perihal zakat sebagai pengurang penghasilan kena
pajak ini dilakukan dengan Kepala Seksi Bidang Humas dari Kantor
Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Kalimantan Selatan dan Tengah dan

Kepala Bidang Pengumpulan BAZNAS Kota Banjarmasin.
2. Studi Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang berupa data
tertulis atau gambar yang di dapat dari sumber data pada penelitian yang
dilakukan. Adapun data yang dimaksud, yaitu dokumen resmi, buku, arsip,
dokumen pribadi, serta foto yang terkait dengan permasalahan penelitian
yang berasal dari Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Kalimantan

Selatan dan Tengah dan BAZNAS Kota Banjarmasin.
F. Teknik Pengolahan Data

Dalam pengolahan data yang penulis lakukan pada penelitian ini adalah
dengan cara menguraikan data yang telah diperoleh dalam bentuk kalimat
yang jelas, dan kata-katanya tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda

sehingga dapat memudahkan dalam memahami data tersebut.

2 Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum..., h. 82
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1. Reduksi Data

Mencatat data secara teliti dan rinci, karena cukup banyak data
yang diperoleh dari Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Kalimantan
Selatan dan Tengah dan BAZNAS Kota Banjarmasin. Sehingga mereduksi
data sangatlah penting agar dapat merangkum, memilih dan memfokuskan

pada hal-hal yang utama.’
2. Mengklasifikasi Data

Mengklasifikasikan data ini bertujuan agar penelitian ini lebih
tersusun secara berurutan, maka data hasil wawancara yang telah
dilakakukan disesuaikan berdasarkan urutan yang telah dirancang sesuai
dengan pertanyaan dalam rumusan masalah sehingga data yang disajikan

benar-benar memuat informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
3. Verifikasi Data

Untuk mengetahui keabsahan data yang telah terkumpul maka
penulis memverifikasi data dengen mengecek kembali apakah data-data

tersebut sudah benar-benar valid.
4. Kesimpulan

Setelah langkah-langkah yang tersebut di atas telah dilaksanakan,

maka langkah terakhir yang penulis lakukan adalah menyimpulkan dari

* Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta :Rajawali Pers, 2011), h. 129
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analisis data untuk menyempurnakan penelitian ini. Jadi kesimpulan

merupakan rangkaian akhir untuk sebuah hasil suatu proses penelitian.



